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	NO
	KOMPONEN
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	1.
	Obat penyakit infeksi
a. Infeksi saluran kemih
b. Infeksi jamur
c. Toxoplasmosis
d. Infeksi streptococcus
e. Rubella
f. Sifilis
g. HIV/AIDS
h. Varicella
i. Hepatitis
j. Herpes simplex

	a. Sifilis
- Ceftriaxone 
Kategori obat : Obat resep

Aturan pakai : Sesuai resep dokter

Kegunaan obat : Antibiotik yang berguna untuk pengobatan sejumlah infeksi bakteri

Cara penggunaan obat : Cefriaxone diberikan dalam bentuk suntikan. Suntikan ceftriaxone bisa diberikan secara IM (intramuskular/melalui otot) atau IV (intravena/melalui pembuluh darah) oleh dokter atau petugas medis di bawah pengawasan dokter.

Dosis obat : dosis ceftriaxone adalah 0,5-1 gram/hari yang diberikan selama 10-14 hari.

Efek samping : Nyeri perut, Mual, Muntah, Diare, Pusing, Mengantuk, Sakit kepala, Bengkak dan iritasi pada area suntikan.

Kategori aman untuk kehamilan dan menyusui : Kategori B: Studi pada binatang percobaan tidak memperlihatkan adanya risiko terhadap janin, namun belum ada studi terkontrol pada wanita hamil. Cefriaxone dapat terserap ke dalam ASI. Bila sedang menyusui, jangan menggunakan obat ini tanpa berkonsultasi dulu dengan dokter.
b. Hepatitis
-Lamivudin
Kategori obat : Obat resep

Aturan pakai : Sesuai anjuran resep dokter

Kegunaan obat : Mengatasi infeksi virus hepatitis B dan HIV

Cara penggunaan obat : Lamivudine dapat dikonsumsi sebelum atau sesudah makan. Ikuti jadwal pemberian obat yang diberikan oleh dokter.

Dosis obat : Dewasa: 100 mg, sekali sehari. Anak-anak usia 2–17 tahun: 3 mg/kgBB, 1 kali sehari. 

Efek samping : Batuk, pilek, atau hidung tersumbat, Sakit kepala

Kategori aman untuk kehamilan dan menyusui : Hasil study memperlihatkan efek samping terhadap janin, namun belum ada studi terkontrol pada wanita hamil. Untuk ibu menyusui perlu konsultasi pada dokter


	2. 
	Obat penyakit degenerative
a. Penyakit jantung
b. Osteoporosis
c. Diabetes tipe 2
d. Hipertensi
e. Kanker
f. Penyakit ginjal

	a. Diabetes tipe 2
-Metformin
Kategori obat : Obat resep

Aturan pakai : Ikuti anjuran dokter dan baca petunjuk yang tertera pada label kemasan metformin sebelum mengonsumsinya. Jangan menambah atau mengurangi dosis tanpa berkonsultasi dulu dengan dokter.

Kegunaan obat : menurunkan kadar gula darah pada penderita diabetes tipe 2

Cara penggunaan obat : diminum sesudah makan

Dosis obat :Dewasa
Dosis awal 500–850 mg, 2–3 kali sehari. Dosis maksimal 2.000–3.000 mg tiap hari, dibagi dalam 3 kali minum.
Anak-anak usia 10 tahun ke atas
Dosis awal 500–850 mg, 1 kali sehari, dosis dinaikkan secara bertahap, tergantung kondisi pasien. Dosis maksimal 2.000 mg per har yang dibagi dalam 2–3 kali pemberian.
 
Efek samping : 
Metformin berpotensi menyebabkan sejumlah efek samping, antara lain:
Mual atau muntah
Sakit perut
Diare
Rasa lelah atau lemas
Rasa logam di mulut
Kadar gula darah rendah (hipoglikemia)

Kategori aman untuk ibu hamil dan menyusui :
	Kategori B: Studi pada binatang percobaan tidak memperlihatkan adanya risiko terhadap janin, tetapi belum ada studi terkontrol pada wanita hamil.Metformin dapat terserap ke dalam ASI. Bila Anda sedang menyusui, jangan menggunakan obat ini tanpa memberi tahu dokter.



b. Hipertensi 
-Bisoprolol
Kategori obat : obat resep

Aturan pakai : sesuai resep dokter

Kegunaan obat : mengobati hipertensi, angina, aritmia, dan gagal jantung 

Cara penggunaan obat : diminum sebelum atau sesudah makan 

Dosis obat : 
Kondisi: Angina pektoris, hipertensi, aritmia :
Dosis awal adalah 5 mg, sekali sehari, disesuaikan dengan respons pasien. Dosis umum adalah 10 mg, sekali sehari, maksimal 20 mg per hari.

Efek samping  : 
Beberapa efek samping yang dapat terjadi setelah mengonsumsi bisoprolol adalah:
Pusing
Sakit kepala
Kelelahan
Mual atau muntah
Diare
Sulit tidur

Kategori aman untuk kehamilan dan menyusui :  
	Kategori C: Studi pada binatang percobaan memperlihatkan adanya efek samping terhadap janin, namun belum ada studi terkontrol pada wanita hamil. Obat hanya boleh digunakan jika besarnya manfaat yang diharapkan melebihi besarnya risiko terhadap janin.
Belum diketahui apakah bisoprolol terserap ke dalam ASI atau tidak. Bila Anda sedang menyusui, jangan menggunakan obat ini tanpa berkonsultasi dulu dengan dokter.






